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ABSTRAK 

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM PEMBINAAN KARAKTER DISIPLIN SISWA KELAS VIII 

DI SMP ISLAM ROUDOTUL FALAKH SUKADANA 

 

Oleh 

ARIF ADITAMA PUTRA 

 

Seorang guru pada dasarnya menginginkan siswanya mempunyai karakter 

yang baik, pribadi yang baik dan siswa yang teladan, oleh karena itu berbagai 

macam upaya pastinya selalu dilakukan oleh setiap guru atau pendidik untuk 

mencapainya. Akan tetapi, dalam mencapainya perlu upaya-upaya yang tepat agar 

mendapatkan hasil dari upaya tersebut sehingga apa yang diupayakan tidak sia-sia 

terkhusus dalam membina karakter disiplin siswa. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh adanya beberapa siswa yang kurang memiliki karakter disiplin seperti masih 

terdapat siswa yang kurang disiplin dalam mengikuti sholat dhuha berjama’ah, 

siswa yang kurang rapi dalam memakai seragam sekolah, siswa yang masih 

terlambat masuk sekolah dan masuk kelas, ribut dikelas, serta terdapat siswa yang 

tidak mengumpulkan tugas rumah dengan tepat waktu. Berdasarkan latar belakang 

tersebut sudah seharusnya adanya upaya yang dilakukan oleh guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama 

islam dalam membina karakter disiplin siswa kelas VIII di SMP Islam Roudotul 

Falakh. Peneliti menggunakan jenis metode yang bersifat deskriptif kualitatif 

dalam penelitiannya untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi serta peneliti juga 

menggunakan triangulasi sumber untuk menjamin keabsahan data dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

pembinaan karakter disiplin siswa kelas VIII yaitu terdapat berbagai upaya yang 

dilakukan oleh guru seperti pembinaan keteladanan, pembiasaan, nasihat dan 

teguran. Keempat komponen tersebut sudah diupayakan dengan baik sehingga 

siswa kelas VIII dapat merasakan dampaknya seperti siswa lebih disiplin dalam 

mengikuti sholat dhuha berjamaah, memiliki sopan santun, disiplin dalam masuk 

sekolah dan masuk kelas dengan tepat waktu, disiplin dalam memakai seragam 

sekolah dengan baik dan lengkap, siswa memiliki rasa tanggung jawab lebih 

dalam mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. 

 

Kata Kunci : Upaya Guru PAI, Karakter Disiplin, Siswa Kelas VIII 
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MOTTO 

سُىلَ وَأوُ۟نِى ٱلْْيَْسِ يُِكُىْ  َ وَأطَِيعىُا۟ ٱنسَّ ا۟ أطَِيعىُا۟ ٱللََّّ ٍَ ءَايَُىَُٰٓ أيَُّهَا ٱنَّرِي
َٰٓ  يَ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rosul 

(Muhammad), dan Ulim Amri (Pemegang Kekuasaan) di antara kamu.  

(QS. An-Nisa’ ayat 59)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 QS. An-Nisa’ ( 4) : 59. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bentuk bagian dari pekerjaan guru yang sering kita jumpai 

adalah mengajar. Namun, guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar, akan 

tetapi guru juga dituntut untuk melaksanakan komponen-komponen dalam 

prinsip keguruan seperti: memberikan semangat dalam belajar siswa, 

membuat proses belajar-mengajar menjadi baik, serta mampu menciptakan 

kondisi belajar siswa yang aktif dan inovatif. 

Pengertian guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 

14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, menjelaskan bahwa guru merupakan 

pendidik profesional dengan tugas utama yakni mendidik, mengajar, melatih, 

dan mengevaluasi siswa pada usia dini, dasar dan formal.1 

Upaya guru pendidikan agama Islam di sini adalah sebagai pembawa 

materi tentang ajaran agama Islam yang memiliki fungsi merubah tingkah 

laku dan karakter disiplin siswa berdasarkan ajaran agama Islam melalui 

beberapa proses pembelajarannya. Dengan melakukan beberapa metode, teori 

serta media yang sesuai dengan pendidikan agama Islam yang bisa dijadikan 

sebagai patokan dalam pembinaan karakter disiplin siswa. 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu 

pelajaran yang wajib ada di sekolah SMP Islam Roudotul Falakh, karena 

                                                           
1
 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019), 7. 
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dengan adanya mata pelajaran tersebut yang mampu membuat siswa dapat 

hidup beragama, saling toleransi antar umat dan meluruskan karakter yang 

kurang baik. Dengan mata pelajaran pendidikan Islami maka anak akan 

tumbuh dan berkembang dalam sikap dan karakter yang baik.  

Karakter dapat diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat, kejiwaan, watak, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan manusia satu dengan yang 

lainnya. Sifat antara individu satu dengan yang lainnya kemudian diamati 

dalam kehidupan nyata. Berdasarkan pengertian tersebut, karakter atau 

character disebut memiliki tanda atau ciri khusus dan karenanya melahirkan 

sebuah pengertian karakter yakni pola individu yang bersifat individual atau 

pribadi, keadaan moral pada seseorang. Sedangkan secara istilah, karakter 

adalah sifat manusia yang pada umumnya dimiliki seseorang sesuai faktor 

kehidupannya sendiri.2 

Upaya guru dalam pembinaan karakter disiplin siswa tersirat di dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Karakter disiplin sangat penting 

dimiliki oleh manusia agar memunculkan nilai-nilai karakter baik yang 

lainnya. Apabila siswa memiliki karakter disiplin yang baik maka siswa dapat 

menerapkan di kehidupannya dengan baik, begitu juga sebaliknya. Sehingga 

upaya guru dalam pembinaan karakter disiplin siswa saling berkaitan satu 

dengan lainnya.3 

                                                           
2
 Ni Putu Suwardani, “QUO VADIS” Pendidikan Karakter dalam Merajut Harapan 

Bangsa yang Bermartabat (Bali: UNHI Press, 2022), 21. 
3
 Fitroh Setyo Putro Pribowo, PROSIDINGS “Literasi dalam Pendidikan Do Era Digital 

untuk Generasi Milenial” (Surabaya: UMSurabaya Publishing, 2019), 251. 
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Peneliti dalam mengamati kejadian-kejadian di lingkungan sekolah 

masih terdapat beberapa kesalahan dalam karakter disiplin seperti terdapat 

beberapa siswa yang kurang memiliki sopan santun, siswa menyepelekan 

waktu, dan lain sebagainya. Maka upaya guru disini sangat penting dalam 

memberikan yang baik secara maksimal kepada siswa agar para siswa 

tersebut mampu untuk menjaga tingkah laku yang baik. Namun bukan hanya 

upaya guru yang dibutuhkan disini, upaya-upaya yang menopang karakter 

siswa yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar serta membentuk 

pembelajaran yang mendekat kepada siswa tersebut.  

Upaya dalam pembinaan karakter siswa, hendaknya guru mengetahui 

terlebih dahulu karakteristik siswa tersebut agar guru mudah dalam 

berinteraksi langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, upaya guru 

dalam pendidikan agama Islam harus dimaksimalkan agar meningkatkan 

mutu karakter yang baik bagi siswa tersebut. 

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan oleh peneliti di lapangan 

pada tanggal 30 Mei 2022, bahwasannya dalam pembinaan karakter siswa 

kelas VIII di sekolah SMP Islam Roudotul Falakh, belum berjalan maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan melakukan pengamatan secara langsung masih 

ada beberapa siswa kelas VIII yang kurang disiplin, seperti datang terlambat 

ke sekolah maupun masuk kelas karena ada beberapa siswa yang rumahnya 

jauh dari sekolah dan ada beberapa siswa juga yang kurang disiplin bangun 

pagi tepat waktu, ada siswa yang terlambat masuk masjid ketika waktu salat 
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dhuha berjama’ah karena ada beberapa siswa yang mampir diparkiran ketika 

menuju masjid, tidak mengikuti peraturan sekolah mengerjakan tugas dengan 

tepat waktu karena ada beberapa siswa yang kurang memahami materi yang 

dipelajari dan ada juga beberapa siswa yang sering lupa ketika ada tugas 

sekolah, sering membuat keributan karena ada beberapa siswa yang mengajak 

bercanda temannya ketika pembelajaran berlangsung, tidak memperhatikan 

guru ketika jam belajar berlangsung atau tidur dikelas, tidak memakai 

seragam sekolah lengkap seperti tidak memakai kaos kaki, dan lain 

sebagainya.4  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 31 Mei 

2022, pada kenyataan nya yang terjadi di kelas VIII Roudotul Falakh bahwa 

disiplin siswa di kelas masih kurang. Seperti halnya yang dikatakan oleh 

Inisial A Siswa kelas VIII dari hasil wawancara sebagai berikut: 

“Pada saat bell masuk teman-teman masih ada yang belum masuk 

kelas atau terlambat, sibuk berbicara dengan teman-teman yang lain 

padahal guru sedang menjelaskan di depan kelas, banyak yang buat 

keributan dalam kelas ketika guru meninggalkan kelas saat pelajaran, 

dan ketika diberikan tugas oleh guru, tugasnya terlambat dikerjakan”5 

 

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dapat disimpulkan 

bahwasanya masih terdapat beberapa siswa yang belum memiliki karakter 

disiplin kurang baik, sehingga sekolah mempunyai tanggung jawab dan upaya 

yang sangat besar dalam mengantisipasi hal tersebut. Pendidikan karakter 

akan terus berjalan terus-menerus, sebagaimana di SMP Islam Roudotul 

                                                           
4
 Henny Suprihatin. Wawancara Tentang Permasalahan Upaya Guru PAI dalam 

Pembinaan Karakter Disiplin Siswa Kelas VIII di Sekolah SMP Islam Roudotul Falakh (Sukadana, 

2022). 
5
 Inisial A, Wawancara Tentang Permasalahan Upaya Guru PAI dalam Pembinaan 

Karakter Disiplin Siswa Kelas VIII di Sekolah SMP Islam Roudotul Falakh (Sukadana, 2022). 
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Falakh, ini selain masih dijumpai satu atau dua siswa yang berkarakternya 

kurang baik, bahkan sekolah ini bisa dibilang cukup baik dalam pendidikan 

Islamnya. Perlunya upaya guru pendidikan agama Islam untuk mengantisipasi 

pengaruh yang buruk dan pembinaan karakter disiplin siswa kelas VIII. Ada 

juga perhatian orang tua yang berpengaruh pada masing-masing karakter 

siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka peneliti 

perlu melakukan penelitian dengan menuangkan penulisan dalam judul 

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter Disiplin 

Siswa Kelas VIII di SMP Islam Roudotul Falakh, Sukadana. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di 

atas, maka pertanyaan pada penelitian ini adalah Bagaimana Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter Disiplin Siswa Kelas 

VIII Di SMP Islam Roudotul Falakh, Sukadana?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter Disiplin Siswa 

Kelas VIII Di SMP Islam Roudotul Falakh, Sukadana. 

2. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini tidak hanya sekedar sebagai informasi, akan tetapi 

dapat membawa manfaat yang baik secara teoritis maupun praktis. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis yaitu penelitian ini diharapkan 

memberikan penjelasan deskriptif mengenai pembinaan karakter 

disiplin siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan, 

pengetahuan dan keterampilan peniliti khususnya yang terkait 

dengan penelitian yang mengkaji tentang pembinaan karakter 

disiplin. 

2) Bagi guru, dapat menjadi motivasi untuk pembinaan karakter 

disiplin siswa kelas VIII. 

3) Bagi sekolah, dapat menjadi motivasi untuk terus mencetak 

siswa dengan karakter disiplin yang baik. 

4) Bagi pembaca, menambah khasanah pengetahuan pembaca guna 

mengembangkan penelitian lain yang lebih efektif. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan pada dasarnya digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai teori-teori yang ada kaitannya dengan judul penelitian 

ini. Penelitian relevan berfungsi sebagai perbandingan dan tambahan 



7 

 

 

 

informasi terhadap penelitian yang hendak dilakukan. Adapun kajian pustaka 

dalam penelitian yang hendak dilakukan peneliti antara lain: 

1. Skripsi Rahma Nurazizah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang Juni 2022 yang berjudul: “Upaya Guru PAI dalam 

Menanamkan Karakter Disiplin pada Siswa Pasca Pembelajaran Online 

di SMP Negeri 04 Malang”. 

Penelitian ini menjelaskan upaya pengawasan dan mengontrol 

setiap perkembangan perilaku siswa sangat penting dalam penerapan 

kedisiplinan siswa. Pada tahap pengawasan ini guru akan sangat berperan 

nyata dan secara aktif langsung memantau setiap perilaku siswa. Upaya 

guru PAI dalam pembentukan karakter disiplin meliputi: a) memberikan 

contoh atau teladan yang baik kepada siswa, b) selalu mengingatkan akan 

kedisiplinan, c) melakukan pembiasaan sikap disiplin, d) menerapkan 

sanksi dan hukuman.6 

Persamaan penelitian sama-sama mengunakan variabel bebas 

yang sama, yaitu Upaya Guru PAI dan karakter disiplin siswa. Kemudian 

perbedaannya adalah skripsi yang akan peneliti lakukan lebih fokus pada 

karakter sedangkan yang dilakukan oleh rahma lebih fokus pada 

pembelajaran online.  

2. Skripsi Usman. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto tahun 

2018, yang berjudul: ”Upaya Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam 

                                                           
6
 Rahma Nurazizah, Upaya Guru PAI dalam Menanamkan Karakter Disiplin pada Siswa 

Pasca Pembelajaran Online di SMP Negeri 04 Malang, 2022. 
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dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MTS Ma’arif NU 15 

Siwarak Karangreja Purbalingga”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Usman Upaya Guru Rumpun 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

adalah upaya yang bersifat preventif dan kuratif. Upaya yang bersifat 

preventif yaitu memberlakukan kode etik siswa untuk mencegah 

terjadinya pelanggaran tata tertib sekolah, dengan penekanan melalui 

kegiatan-kegiatan pembiasaan yang telah diterapkan di MTS Ma’arif NU 

15 Siwarak Karangreja Purbalingga, mulai dari siswa dibiasakan sebelum 

melaksanakan kegiatan keagamaan di masjid berwudhu terlebih dahulu. 

Sedangkan upaya yang bersifat kuratif yaitu dengan memberikan teguran 

dan sanksi kepada siswa yang tidak mengikuti tata tertib atau yang 

melanggar peraturan sehingga mereka tidak akan mengulangi 

pelanggaran kembali.7 

Persamaan penelitian sama-sama mengunakan variabel bebas 

yang sama, yaitu Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Meningkatkan kedisiplinan siswa. Kemudian perbedaannya ialah 

penelitian yang akan peneliti lakukan lebih fokus pada pendidikan 

karakter. Sedangkan penelitian Skripsi oleh Usman lebih fokus terhadap 

sikap disiplin. 

                                                           
7
 Usman, Upaya Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di MTS Ma’arif NU 15 Siwarak Karangreja Purbalingga, 2018. 
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3. Skripsi Noviananda Dwi Ningrum Haryadi, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta 2019 yang berjudul: “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Meningkatkan Karakter Siswa di SMP Negeri 1 Baki”  

Penelitian yang dilakukan oleh Noviananda Dwi Ningrum 

Haryadi ialah melalui kegiatan-kegiatan seperti penguatan pendidikan 

karakter, literasi, shalat dhuha, shalat jum’at secara berjamaah untuk 

meningkatkan kedisplinan peserta didik. Kemudian guru-guru 

memberikan bimbingan dan arahan terhadap siswa dalam hal kedisplinan 

siswa bisa menanamkan dan memperbaiki diri agar berdisiplin secara 

terus menerus dan secara bertahap. Dalam peningkatan karakter, terdapat 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung seperti 

keluarga, teman, guru, serta lingkungan yang memberikan arahan yang 

lebih baik. Sedangkan faktor penghambat seperti kurangnya perhatian 

dari orang tua, lingkungan teman yang tidak baik atau selalu mengajak 

kepada hal-hal yang negatif.8 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni 

sama-sama mengkaji tentang pendidikan karakter, Kemudian 

perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian yang akan peneliti 

lakukan lebih spesifik mengrah pada sikap disiplin. 
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 Noviananda Dwi Ningrum Haryadi, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Karakter Kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 1 Baki, 2019. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Guru PAI 

1. Pengertian PAI 

PAI atau Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan agama Islam melalui bimbingan, arahan, serta latihan 

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan kesatuan nasional. Secara umum, pendidikan agama Islam 

bertujuan untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang 

mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan bertakwa kepada Allah SWT. 

9Seperti yang difirmankan oleh Allah SWT dalam surat Ali-Imran ayat 

102 yang berbunyi: 

 ٌَ ىْ ًُ سْهِ َْتىُْ يُّ ٍَّ اِلََّ وَاَ ُ ىْت ًُ ىتِهٖ وَلََ تَ َ حَقَّ تقُ  يَُىُا اتَّقىُا اللّٰه ٍَ ا  َٰٓايَُّهَا انَّرِيْ  ي 
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dengan sebenar-benarnya takwa, dan janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan Muslim”.10 

 

Islam dalam pendidikan adalah segala usaha untuk memelihara 

dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya insan yang berada 

pada subjek didik menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) 

sesuai dengan norma agama Islam dengan arti kepribadian Muslim. Pada 

                                                           
9
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2013), 19. 
10

 QS. Ali 'Imran (3): 102. 
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umumnya Pendidikan Agama identik dengan PAI secara sederhananya 

PAI dapat diartikan sebagai suatu proses pengembangan potensi 

kreativitas siswa dalam mewujudkan manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. PAI bersumber pada nilai-nilai  seperti 

berbudi pekerti yang luhur, mandiri, bertanggung jawab pada dirinya dan 

menanamkan dan membentuk sikap kehidupan sehari-hari, sebagaimana 

yang tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadist.11 

PAI adalah membangun pondasi kehidupan umat manusia. Yang 

dimaksud membangun pondasi kehidupan yaitu pondasi kehidupan 

mental-rohaniyah yang mendasar pada keimanan dan ketaqwaan yang 

memiliki fungsi sebagai pengendali dan memperkuat jiwa. PAI adalah 

usaha untuk membimbing ke arah pertumbuhan kepribadian siswa secara 

sistematis agar mereka hidup sesuai dengan ajaran-ajaran Islam sehingga 

terjalin kebahagiaan dunia dan akhirat.12 

Jadi, peneliti disini menyimpulkan arti pendidikan agama Islam 

adalah usaha mendidik manusia yang berlandaskan ajaran-ajaran serta 

tuntutan agama Islam dalam pembinaan dan membentuk pribadi muslim 

yang taqwa kepada Allah SWT. Memiliki kemampuan dan kesanggupan 

mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan alam 

sekitar sehingga dapat bermanfaat dan memberikan kemaslahatan bagi 

dirinya dan masyarakat. 

 
                                                           

11
 Abdul Rahman, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Riset (Bekasi: 

Guepedia Group, 2021), 114. 
12

 Ibid., 118. 
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2. Pengertian dan Tugas Guru PAI 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung 

jawab terhadap pendidikan siswa, baik secara individual ataupun 

klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah maksudnya ialah bahwa 

guru di dalam melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal 

maupun non formal diwajibkan untuk mendidik dan mengajar. 

Karenanya, dari kedua pengertian ini sangatlah mempunyai peran yang 

berpengaruh penting di dalamnya dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pokok pendidikan. Seorang guru memiliki tugas penting 

dalam mengajar yang cenderung mendidik siswa menjadi orang yang 

pintar dan pandai dalam potensi setiap siswa, namun bukan hanya 

pengetahuannya saja, watak dan tingkah laku perlu dibangun dan 

diajarkan bagi siswa atau disebut juga dengan kegiatan transfer of values 

yang artinya memindahkan sejumlah nilah moral kepada siswa.13 

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam suatu 

pembelajaran yang akan dicapai.14 Menurut pandangan Islam, pendidikan 

berawal saat Allah swt sebagai rabb al-a’alamin, menciptakan para Nabi 

dan Rasul untuk mendidik manusia di dunia. Pada dasarnya, hakikat kata 

“rabb” (Tuhan) dan Murrabby (pendidik) berasal dari akar kata yaitu 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Isra’(17) ayat 24: 

 

                                                           
13

 Ibid., 9. 
14

 Cece Wijaya, Djadja Djadjuri, dan Tabrani Rusyan, Upaya Pembaharuan Dalam 

Pendidikan Dan Pengajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), 23. 
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ُِيْ صَغِيْسًا   ا زَبَّي  ًَ ا كَ ًَ هُ ًْ بِّ ازْحَ تِ وَقمُْ زَّ ًَ حْ ٍَ انسَّ ا جَُاَحَ انرُّلِّ يِ ًَ  وَاخْفِضْ نهَُ

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 

penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! 

Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku pada waktu kecil.”.15 

 

Berdasarkan Kandungan dalam surah di atas, dijelaskan mengenai 

larangan anak berkata kasar. Dan diwajibkan kita sebagai anak harus 

bertutur kata yang mulia kepada orang tua. Lalu kewajiban pendidik 

anaknya dengan baik dan penuh kasih sayang.16 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa guru PAI 

merupakan seorang tenaga pendidikan dari lembaga formal yang 

mengajarkan tujuan pokok dari pendidikan. Guru bukan hanya 

pendidikan tentang pengetahuan saja, akan tetapi guru juga mengajarkan 

watak, sikap, dan tingkah laku siswa sesuai dengan tuntutan agama serta 

pembinaan dalam karakter siswa. 

Mengacu pada pengertian guru PAI di atas, seorang guru 

memiliki tugas untuk mengajar, mendidik, melatih para siswa agar 

menjadi individu yang berkualitas dalam segi intelektual dan akhlaknya. 

Tugas guru merupakan pekerjaan yang menuntut pengembangan 

keprofesional dalam dirinya sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan demikian, dalam artian guru sebagai pelatih yaitu 

                                                           
15

 QS. Al-Isra'(17):24. 
16

 Aminudin dan Harjan Syuhada, Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah (Jakarta: BA 

Printing, 2021), 33. 
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mengembangkan keterampilan yang dimilikinya kemudian diterapkan ke 

dalam kehidupan demi masa depan siswa.17 

Tugas guru dalam dunia pendidikan harus mengerti dan 

memahami tugasnya sehingga tidak mengabaikan peran sentral guru 

sebagai pendidik. Tugas seorang guru setidaknya di telusuri dan 

diimplementasikan dalam lapangan. Tugas utama menjadi guru adalah 

mendidik. Mendidik menggunakan metode pendidikan untuk menunjang 

aktifitas belajar siswa agar mencapai tujuan pendidikan. Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan 

nasional, bab XI tentang pendidik dan tenaga kependidikan, pasal 39 ayat 

1 disebutkan tugas kependidikan yaitu melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.18 

Tugas guru dalam pendidikan dapat dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu:  

a. Sebagai pengajar (instruksional), bertugas merencanakan program 

pengajaran. 

b. Sebagai pendidik (educator), yang membimbing siswa menuju 

kedewasaan dan kepribadian sesuai dengan tujuan Allah SWT. 

 

                                                           
17

 Ibid, 13. 
18

 Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Keguruan Menjadi Guru yang Religius 

dan Martabat (Gresik: Caremedia Communication, 2018), 39. 
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c. Sebagai pemimpin (managerial), yang mengarahkan, serta mengelola 

program pendidikan.19 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tugas guru pada 

hakikatnya yaitu mengajar, mendidik dan memimpin. Semua muslim dan 

guru juga memiliki tugas menyampaikan walaupun hanya satu disiplin 

saja. Hal ini sesuai dengan hadist Nabi Muhammad SAW:  

“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (H.R.Bukhori).  

Hadits diatas menjelaskan bahwa bagi setiap muslim 

diperintahkan untuk menyampaikan dan berbagi ilmu-ilmu yang 

dimilikinya, dengan hati yang penuh keikhlasan dan keridhaan Allah 

SWT, karena Allah SWT akan menyiksa bagi orang-orang yang tidak 

mengamalkan ilmunya.  

3. Pengertian Upaya Guru PAI 

Upaya adalah usaha yang dilakukan oleh guru agar siswa itu 

menjadi pribadi yang disiplin. Mengetahui tentang upaya guru dalam 

pembinaan karakter disiplin siswa, guru perlu mengetahui kepribadian 

siswa yang di mana siswa sebagai salah satu hal utama dalam 

keberhasilan proses pendidikan. Dokatakan juga bahwa hamper seluruh 

proses kegiatan di sekolah tertuju kepada siswa untuk membantu 

mengembangkan potensi pada dirinya. Upaya itu akan optimal jika siswa 

sendiri secara aktif berupaya mengembangkan diri sesuai dengan 

program-program di sekoalah. Oleh karena itu, sangat penting dalam 

                                                           
19

 Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019),  10. 
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menciptakan situasi siswa dalam megembangkan potensinya secara 

optimal.20 

Upaya guru dalam dunia pendidikan sangat berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas terhadap siswanya. Aktifitas dalam 

meningkatkan pendidikan adalah dengan cara membimbing, mendidik, 

mengajarkan, dan mentransfer ilmu pengetahuannya kepada siswanya 

dalam proses belajar-mengajar. Namun, guru pendidikan agama Islam 

bukan hanya mendidik saja tetapi juga membawa norma-norma 

keagamaan di tengah-tengah komunitas masyarakat.21 

Guru atau pendidik terhadap siswanya diibaratkan seperti orang 

tua terhadap anaknya. Rasulullah saw sangat memperhatikan pendidikan 

siswa atau anak sejak lahir dari kandungan ibunya disunnahkan azan di 

telinga kanan dan ikamah di telinga kiri sebagaimana yang beliau 

lakukan terhadapa cucu Hasan Husain. Demikian juga beliau bersabda 

dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari Ibn Abbas: 

تِ بِلََ اِنَهَ الََِّ اللَّّٰ  ًَ لَ كَهِ  اِفْحُىْاعَهى صِبْيَاَكُِىْ اوََّ
 

Artinya: “Bukalah pertama kalimat untuk mendidik bayi-bayimu 

dengan (kalimat tauhid) tiada Tuhan selain Allah.”22 

 

Pendidik juga perlu mengarahkan siswanya dalam mengenalkan 

tokoh penting dalam islam atau figur orang soleh, baik yang masih hidup 

maupun sejarah terdahului. Dengan demikian, siswa dapat meneladani 

                                                           
20

 Jumintan Hasibuan, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan 

Kedisiplinan Siswa di MTS Babussalam Kecamatan Angkola Muara Tais Kabupaten Tapanuli 

Selatan” (undergraduate, IAIN Padangsidimpuan, 2021), 12,  
21

 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 

Grup, 2008), 138. 
22

 Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi (Rawamangun: Kencana, 2012), 8. 
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sifat tersebut dan dimplementasikan dalam kehidupan mereka masing-

masing. Terlebih zaman sekarang banyak yang lebih mengenal aktor 

bintang film dari pada nama-nama sahabat dan sejarah nabi. Bagaimana 

agar siswa meneladani sifat tersebut, hal ini menjadi sangat penting bagi 

seorang guru dalam memberikan mata pelajaran yang berkaitan dengan 

sejarah islaminya. Semua dilakukan dengan terarah dan lurus supaya 

siswa dapat membentengi kepribadian pada dirinya terhadap hal-hal yang 

buruk dari lingkungannya.23 

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat dijelaskan bahwa upaya  

adalah suatu kegiatan atau usaha dengan menggunakan kekuatan yang 

ada dalam mengatasi sebuah masalah. Guru PAI merupakan sosok 

pendidik yang penting dalam dunia pendidikan. Tidak hanya itu, guru 

PAI harus mampu menanamkan karakter yang baik bagi siswanya dalam 

kehidupannya. Dapat diketahui, bahwa upaya guru PAI adalah usaha 

yang dilakukan dalam mencapai tujuan tertentu.  

B. Karakter Disiplin Siswa 

1. Pengertian Karakter Disiplin 

Pengertian karakter disini dibagi menjadi 2 bagian yaitu baik 

secara etimologis maupun terminologis. Secara etimologis, kata karakter 

berasal dari bahasa Inggris atau yang disebut juga dengan Character, 

kemudian arti dari lain yang berasal dari bahasa Yunani adalah 

eharassein yang berarti “to engrave” yang artinya memiliki arti 

                                                           
23

 Ibid. 
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mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan. Dalam artian 

bahasa Indonesia ini sendiri berbeda dengan bahasa Inggris, kata karakter 

yang diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dengan lainnya. Sedangkan secara 

terminologis, karakter sebagai “A reliable inner disposition to respond to 

situations in a morally good way”. Yang dilanjutkan dengan Lickona 

yang mengatakan, “good character” artinya karakter mulia contohnya 

yang mencakup tentang kebaikan atau moral knowing selanjutnya 

menumbuhkan hubungan terhadap kebaikan atau disebut juga dengan 

moral feeling. Akhirnya kesungguhannya dalam melakukan kebaikan 

disebut juga dengan moral behavior.24 

Dunia pendidikan tidak lepas dari pendidikan karakternya. 

Pengertian pendidikan karakter harus didasari kepada sikap maupun 

keterampilan dibandingkan pada ilmu pengetahuan lainnya. Dalam 

pendidikan karakter haruslah membentuk pondasi yang kuat demi 

keutuhan rangkain pendidikan. Pusat kurikulum Kemendikbud 

menjelaskan 18 nilai utama dalam pendidikan karakter yakni religious, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, mengahargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, 

gemar membaca, dan tanggung jawab.25 

                                                           
24

 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 5. 
25

 Sukatin dan Shoffa Saifillah, Pendidikan Karakter (Sleman: CV Budi Utama, 2020), 

17. 
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Disiplin berasal dari bahasa Inggris yaitu discipline yang dituju 

pada kata disciple yang berarti murid, pengikut, penganut, atau seseorang 

yang menerima pengajaran dan menyebarkan ajaran tersebut. Discipline 

yang berarti peraturan yang harus diikuti , bidang ilmu yang dipelajari, 

ajaran hukuman atau etika norma tata cara bertingkah laku. 

Disciplinarian mempunyai makna orang yang menegakkan peraturan. 

Disciplinary adalah model atau cara untuk memperbaiki atau 

menghukumi pelanggar peraturan (discipline).26 

Karakter disiplin merupakan sifat atau akhlak budi pekerti 

manusia dalam menegakkan peraturan atau norma-norma. Sedangkan 

peneliti di sini menitikfokuskan penelitian pada karakter disiplin yakni  

disiplin belajar siswa. Disiplin belajar adalah kecenderungan atau sikap 

mental untuk mematuhi aturan, tata tertib, dan sekaligus pengendalian 

diri, menyesuaikan diri terhadap aturan-aturan yang berasal dari luar 

sekalipun yang mengekang dan menunjukkan kesadaran akan tanggung 

jawab terhadap tugas dan kewajiban.27 

Berdasarkan pemaparan di atas, pengertian karakter disiplin, 

pengertian karakter disiplin adalah sifat-sifat kejiwaan atau budi pekerti 

siswa terhadap peraturan dan norma-norma yang harus diikuti. Disiplin 

harus ditanamkan kepada siswa di dalam sekolah agar siswa menjadi 

terarah dan memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar agar 

                                                           
26

 Sindu Mulianto, Eko Ruddy Cahyadi, dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, 

Panduan Lengkap Supervisi Diperkaya Perspektif Syariah (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2006), 171. 
27

 Laura Agus, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan Administrasi dan 

Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 3. 
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memberikan suatu pembelajaran karakter disiplin siswa. Sedangkan 

disiplin yang akan diteliti difokuskan pada disiplin belajar siswa. Yang 

dimaksud disiplin belajar dalam penelitian ini adalah sikap patuh untuk 

dapat menjalankan kewajiban di sekolah. 

2. Macam-Macam Karakter Disiplin 

Macam-macam karakter disiplin menurut M. Furqon Hidayatullah 

dibagi menjadi 3 yaitu  sebagai berikut: 

a. karakter disiplin waktu 

Disiplin waktu menjadikan sorotan utama bagi seorang 

pengasuh dan anak asuh. Waktu masuk sekolah biasanya menjadi 

parameter utama kedisiplinan. Kalau masuk sekolah sebelum bel 

dibunyikan, berarti disebut orang yang disiplin. Kalau masuk pas 

dibunyikan, bisa dikatakan kurang disiplin, dan kalau masuk setelah 

bel dibunyikan, maka dinilai tidak disiplin/menyalahi aturan 

madrasah yang telah ditentukan, karena itu jangan menyepelekan 

disiplin waktu ini. 

b. Karakter Disiplin Sikap 

Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi 

startingpoint untuk menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin 

tidak tergesa-gesa dan gegabah dalam bertindak. 

c. Karakter Disiplin Belajar 

Belajar juga membutuhkan kedisiplinan dan keteraturan. 

Dengan disiplin belajar setiap hari, lama kelamaan akan menguasai 
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bahan itu. Keteraturan ini hasilnya akan lebih baik daripada belajar 

hanya pada saat akan ujian saja.28 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis memfokuskan 

penelitian ini pada ketiga macam-macam disiplin. Ketiganya saling 

berkaitan dalam mengimplementasikan karakter disiplin siswa dalam 

sekolah maupun ruang lingkup masyarakat. Karakter disiplin waktu 

pada siswa untuk melatih siswa dalam mengelola waktu dengan baik 

seperti saat bel masuk sekolah berbunyi siswa tidak ada yang datang 

terlambat karena waktu masuk sekolah menjadikan tolak ukur dalam 

disiplin waktu siswa. Selanjutnya disiplin sikap, yang menjadi tolak 

ukur dalam disiplin sikap siswa adalah siswa memakai seragam 

lengkap sekolah, menaati tata tertib sekolah serta mengontrol 

perbuatan diri pada anak dalam melakukan sesuatu agar tidak 

tergesa-gesa dalam bertindak. Kemudian yang terakhir yakni disiplin 

siswa dalam belajar. Memberikan pelajaran kepada siswa dengan 

mencontohkan sikap atau teladan yang baik,  melakukan pembiasaan 

siswa dalam ketarutan belajar setiap hari bukan hanya saat ujian saja. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karakter Disiplin Siswa 

Faktor disiplin siswa yang menekankan kepada disiplin belajar 

siswa memiliki beberapa faktor-faktor yang memengaruhi disiplin belajar 

siswa, diantaranya sebagai berikut:  

a. Faktor Intrinsik, faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang dimiliki 

pada setiap siswa seperti faktor psikologis contohnya minat, bakat, 

motivasi, konsentrasi, dan kemampuan kognitif. 

b. Faktor Ekstrinsik, faktor ekstrinsik terdiri dari faktor non-sosial, 

seperti keadaan udara, waktu, tempat, dan peralatan maupun media 

yang dipakai untuk belajar. Faktor sosial, terdiri atas lingkungan 

masyarakat. Faktor lingkungan sosial masyarakat, kondisi tempat 

tinggal siswa yang mempengaruhi belajar siswa. Kemudian 

lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat mempengaruhi 

kegiatan belajar, ketegangan keluarga, sifat orang tua, letak rumah, 

pengelolaan keluarga, dan semua yang berdampak pada aktivitas 

belajar siswa.
29

 

Berdasarkan pemaparan dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin belajar siswa dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Lingkungan sosial masyarakat 

merupakan lingkungan dimana siswa berinteraksi dengan warga sekitar 

tempat tinggalnya. Siswa harus bisa membatasi diri dari pengaruh 

lingkungan yang negatif. 
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C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter 

Disiplin  

 

Guru pendidikan agama Islam memiliki upaya yang penting dalam 

pembinaan siswanya. Guru sebagai suri tauladan bagi siswa dalam 

memberikan contoh karakter yang baik sehingga terciptanya generasi yang 

baik. Firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 

خِسَ  َ وَانْيىَْوَ الَْ  ٌَ يسَْجُىا اللّٰه ٍْ كَا ًَ ِ اسُْىَةٌ حَسََُتٌ نِّ ٌَ نكَُىْ فِيْ زَسُىْلِ اللّٰه نَقَدْ كَا

َ كَثِيْسًا    وَذكََسَ اللّٰه

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengaharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah.”30 

 

Penjelasan dari ayat di atas menjelaskan bahwa Rasulullah itu 

mempunyai sifat suri tauladan yang baik. Sama halnya yang dicontohkan 

sebagai sosok guru dalam bidang pendidikan agama Islam yang harus 

memiliki contoh yang baik terhadap siswanya seperti yang telah dicontohkan 

Rasulullah saw di atas. 

Beberapa macam karakter dalam dunia pendidikan karakter salah 

satunya yaitu karakter disiplin. Peneliti lebih memfokuskan penelitian ini 

kepada disiplin belajar siswa. Upaya yang perlu dilakukan dalam pembinaan 

karakter disiplin belajar siswa, perlunya membuat aturan dan jadwal kegiatan 

yang harus dipatuhi anak. Aturan-aturan yang ada juga wajib ditaati oleh 

siswa dan memberika hukuman kepada siswa yang melanggar. Integrasi 
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pembentukan sikap disiplin dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam 

dilakukan dengan penuntasan tugas yang diberikan secara bertanggung jawab 

dengan rencana yang jelas. Setelah melaksanakan kegiatan, siswa diminta 

membuat refleksi tentang apa yang mereka lakukan dan kendala yang ditemui 

dalam menyelasaikan tugas atau kegiatan yang diberikan oleh guru. Kegiatan 

pembinaan karakter siswa juga dapat dilakukan dengan melibatkan siswa 

dalam masyarakat. Dalam hal ini, anggota masyarakat dan orang tua dapat 

menjadi mitra sekolah dalam pendidikan karakter disiplin.31 

Upaya yang dilakukan guru dalam melakukan pembinaan karakter 

disiplin pada siswa dengan menggunakan berbagai metode yaitu metode 

pembiasaan, teladan, simulasi dan ceramah. Melalui upaya guru dalam 

pembinaan karakter siswa ini memiliki lulusan dengan karakter disiplin yang 

baik.32 

Sekolah adalah institusi yang memiliki kewenangan untuk 

memperbaiki perilaku-perilaku yang kurang baik, salah satunya yakni 

disiplin. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan karakter 

disiplin dalam sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Pembiasaan 

Pendidik mengajarkan karakter disiplin pada siswa yakni dengan 

melakukan pembiasaan. Fungsi dari pembiasaan yaitu sebagai penguat 

dari objek ataupun substansi yang sudah masuk ke dalam hati penerima 
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pesan (siswa). dengan melakukan pembiasaan. Pembiasaan yang 

dimaksud ialah setelah siswa paham dan menerapkan suatu tindakan, 

baik yang sudah pendidik ajarkan kemudian dilakukanlah pembiasaan, 

dengan cara tersebut yang dilakukan secara berulang kali maka siswa 

mampu terbiasa melakukan hal baik. Pada upaya dalam pembinaan 

karakter disiplin siswa, baiknya dibiasakan agar siswa mematuhi 

peraturan-peraturan yang ada di sekolah maka dapat terwujud karakter 

disiplin pada siswa. 

2. Keteladanan 

Selanjutnya, melalui keteladanan dalam Islam sendiri suri teladan 

umat Islam adalah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam di 

mana Nabi memiliki sifat dan akhlak yang baik serta Nabi memiliki sikap 

disiplin yang harus ditiru oleh umatnya. Berkaitan dengan itu, seorang 

pendidik memiliki peranan penting dan sangat mempengaruhi 

keberhasilan pembinaan karakter siswa. Apa yang telah dicontohkan 

pendidik pada siswa, akan memberi kesan pada diri mereka sehingga 

dapat membenahi sikap serta tingkah laku, memberi arahan, dan 

menyiapkan mereka dalam membangun kehidupan untuk menjadi 

anggota masyarakat. 

3. Pemberian Nasihat 

Pemberian nasihat dalam pembinaan karakter melalui pendidikan 

Islam pun perlu diberikan kepada siswa. Pada dasarnya, masing-masing 

individu punya kemampuan untuk bisa menyerap kata-kata yang 
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didengarnya, meskipun perlu adanya pengulangan yang dilakukan 

beberapa kali agar menyerap ke dalam jiwa. Dengan demikian, 

memberikan nasihat adalah salah satu cara yang jitu dalam menegakkan 

karakter disiplin kepada siswa. 

4. Pemberian Teguran 

Pemberian teguran kepada siswa yang kurang disiplin sudah 

menjadi sesuatu hal yang lumrah apabila manusia merupakan tempat 

salah dan lupa. Sehubungan dengan itu, maka untuk berbuat salah 

memiliki potensi yang cukup besar. Berbagai penyelewengan pada norma 

atau hukum menjadi suatu hal yang tidak memungkinkan untuk 

dihindari. Maka dari itu, perlu adanya peringatan atau teguran serta 

koreksi untuk mencegah timbulnya masalah yang lebih jauh lagi. 

Teguran yang dimaksud bisa berupa isyarat-isyarat dan juga kata-kata.33 

Berdasarkan uraian di atas, upaya pembinaan karakter siswa kelas 

VIII, guru harus berusaha menumbuhkan nilai-nilai disiplin yang nyata, 

bukan sekedar pengajaran yang bersifat wacana. Upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam pembinaan karakter disiplin siswa sangatlah penting. 

Seseorang itu pasti memiliki karakter masing-masing, akan tetapi 

selamanya sikap seseorang itu buruk maka dia selamanya akan buruk, 

tetapi itu semua dapat diubah dengan perlahan menjadi ke arah yang 

lebih baik.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang saya lakukan disini yaitu penelitian 

kualitatif, penelitian yang difokuskan dalam memahami sebuah tindakan, 

pemikiran, dan perilaku siapapun yang menjadi subjek dalam penelitian, 

yang kemudian setelahnya data yang diperoleh dideskripsikan 

menggunakan kata-kata. Peneliti yang berperan sebagai sumber utama 

dalam mengumpulkan dan memperoleh data. penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar ilmiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada.1 

 Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan pelaku yang dapat diamati”.2 Penelitian yang dilakukan 

penulis di sini termasuk dalam jenis penelitian lapangan atau (Field 

Research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengangkat data yang di lapangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif karena subjek penelitiannya lebih tepat bila menggunakan jenis 
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penelitian kualitatif. Selain itu, penelitian ini secara langsung terjun 

sekolahan untuk mengumpulkan data dilokasi penelitian, dimana penulis 

melakukan penelitian di Sekolah SMP Islam Roudotul Falakh,  

Sukadana, karena penulis ingin memperoleh informasi yang didapat. 

Sehingga penulis mengumpulkan data secara langsung melalui pengajuan 

pertanyaaan yang penulis ajukan kepada pihak terkait, kemudian 

jawaban-jawaban dicatat untuk pembuktian data penulis. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini yakni bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah untuk membuat pemaparan secara sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu.3 

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 

orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu 

menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan 

perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 

dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji 

dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik.4  

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam konteks penelitian ini, 

peneliti berupaya mendeskripsikan secara sistematis tentang upaya guru 

pendidikan agama Islam dalam pembinaan karakter disiplin siswa kelas 
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VIII di sekolah SMP Islam Roudotul Falakh, Sukadana. Deskripsi 

tersebut didasarkan pada data-data yang terkumpul selama penelitian. 

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek yang darimana asalnya data tersebut 

diperoleh oleh seorang peneliti. Peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan wawancara yang sebagaimana sumber datanya adalah seorang 

informasi. Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 

guru serta para siswa kelas VIII di SMP Islam Roudotul Falakh, Sukadana, 

Jika menggunakan teknik dokumentasi, maka yang menjadi sumbernya 

adalah dokumen, arsip-arsip, catatan terdahulu.5 

Penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data dalam penelitian 

kualitatif yaitu sumber primer dan sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung 

dari responden dan orang-orang yang menjadi informan mengenai pokok 

permasalahan suatu objek penelitian, yang secara langsung memberikan 

data infomasi kepada peneliti.6 

Berdasarkan penelitian ini yang menjadi sumber primer yaitu 

guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan siswa kelas VIII di 

SMP Islam Roudotul Falakh, Sukadana.  
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, 

publikasi, atau laporan penelitian dari instansi maupun sumber data 

lainnya yang menunjang suatu penelitian yang sedang dikaji.7 Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah Guru Bimbingan Konseling 

yang ada di SMP Islam Roudotul Falakh, Sukadana. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpul data merupakan langkah dalam sebuah penelitian 

karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.8 Untuk 

mengumpulkan data, Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data pada 

penelitian kualitatif yaitu: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan bentuk suatu pertanyaan yang berisi 

pokok permasalahan yang dilakukan peneliti kepada seseorang yang akan 

diteliti.9 Pihak pewawancara yaitu pihak yang memberikan pertanyaan, 

dan yang diwawancarai yaitu pihak yang memberikan jawaban seputar 

masalah yang menjadi bahan pertanyaan. 

Berikut ini jenis-Jenis teknik wawancara atau interview yaitu 

sebagai berikut: 

a. Teknik wawancara terstruktur, Teknik wawancara terstruktur 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data, peneliti ini 
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mengumpulkan data yang telah diketahui secara pasti tentang 

informasi yang akan diperoleh. Dengan wawancara terstruktur ini 

responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data 

mencatatnya.  

b. Teknik wawancara Semistruktur bertujuan untuk menemukan 

masalah secara lebih terbuka, yang di mana pihak yang diajak 

wawancara dimintai ide-ide dan pendapatnya. Dalam wawancara ini 

perlu mendengarkan secara teliti dan cermat serta mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan. 

c. Wawancara tak struktur merupakan wawancara bebas yang di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun 

secara lengkap untuk pengumpulan datanya. Dalam wawancara tak 

struktur, peneliti belum mengetahui secara pasti apa yang diperoleh, 

sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan 

responden.10 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur yaitu teknik wawancara yang dilaksanakan dengan 

menggunakan pedoman wawancara pada pertanyaan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Penulis menggunakan alat pengumpulan data 

yang berupa pedoman wawancara dengan narasumber guru pendidikan 

agama Islam dan siswa kelas VIII di SMP Islam Roudotul Falakh, 

Sukadana. 
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan 

data berupa informasi dengan narasumber guru pendidikan agama Islam 

dan siswa kelas VIII SMP Islam Roudotul Falakh, Sukadana. 

2. Observasi 

Observasi merupakan tindakan seorang peneliti untuk menitik 

fokuskan penelitiannya pada seseorang atau suatu peristiwa, tindakan 

tentang apa yang sedang terjadi dan diteliti.11 
Observasi adalah 

pengamatan langsung pada suatu objek yang hendak di teliti. Observasi 

dilakukan bertujuan untuk memperoleh data dan bahan yang akurat yang 

memfokuskan pada seseorang atau peristiwa tindakan tentang apa yang 

sedang diteliti atau yang sedang terjadi.  

Observasi dibagi menjadi 3 jenis yakni sebagai berikut: 

a. Observasi Berperan Serta (Participant Observasi) 

Observasi berperan serta adalah observasi yang dilakukan 

peneliti dengan cara mengikuti kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Peneliti mengamati sambil mengikuti pekerjaan atau ikut mengalami 

kegiatan secara langsung. Observasi ini apabila dilakukan maka 

peneliti akan mendapatkan data yang lebih lengkap, terbuka, jelas 

dan bahkan peneliti dapat mengetahui makna dari setiap kegiatan 

yang dilakukan. 
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b. Observasi Non-Partisipan 

Berbeda dengan observasi partisipan yang dimana peneliti 

ikut berkecimpung dalam sebuah kegiatan sehari-hari orang yang 

diamati. Observasi non-partisipan ini peneliti hanya mengamati 

kegiatan secara independen. Misalnya dalam suatu kegiatan seperti 

Tempat Pemungutan Suara (TPS), peneliti hanya melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan atau prilaku masyarakat dalam 

menggunakan hak pilihnya dan mengamati bagaimana interaksi 

antara panitia dengan pemilih yang lain. Oleh karena itu, peneliti 

tidak bisa mendapatkan data yang lebih mendalam bahkan peneliti 

juga tidak bisa mengetahui maknanya.
 

c. Observasi Tidak Berstruktur 

Observasi tidak terstruktur merupakan observasi yang tidak 

tersusun secara sistematis mengenai objek yang akan diobservasi. 

Kegiatan tersebut dilakukan karena objek yang akan diamati oleh 

peneliti belum bisa diketahui secara pasti. Peneliti melakukan 

pengamatan tidak menggunakan alat-alat instrumen hanya saja 

menggunakkan rambu-rambu pengamatan.12 

Jenis observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan observasi non partisipan. Observasi non partisipan 

adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati 

ketika kegiatan berlangsung secara independen atau mengamati tanpa 
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mengikuti kegiatan tersebut yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. 

Peneliti menggunakan observasi ini supaya peneliti mendapatkan 

data yang jelas dan mendalam bahkan peneliti juga bisa mengetahui 

makna dari kegiatan yang telah diamati. Observasi ini digunakan untuk 

mendapatkan data secara langsung selama pelaksanaan penelitian 

berlangsung. Objek yang menjadi titik observasi dalam penelitian ini 

adalah upaya guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan karakter 

disiplin siswa kelas VIII di Sekolah SMP Islam Roudotul Falakh, 

Sukadana. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menyimpan, dan mengabadikan dalam memperoleh 

data. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya dari 

seseorang.13 Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, dan peraturan kebijakan.  

Dokumentasi dibedakan berdasarkan beberapa jenis yaitu 

dokumen utama, dokumen sekunder, dan dokumen tersier. Dokumen 

utama yaitu dokumen yang menyajikan informasi tentang hasil penelitan 

asli atau langsung dari sumbernya. Dokumen sekunder yaitu dokumen 

yang menyajikan informasi tentang literatur primer, biasanya juga 

disebut dokumen bibliografi. Dokumen tersier yaitu dokumen yang 
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menyajikan informasi tentang literatur sekunder. Dalam penelitian 

tindakan kelas ini peneliti menggunakan dokumen utama.14 

Teknik dokumentasi dilakukan peneliti agar membantu peneliti 

dalam mengumpulkan data seperti profil tempat yang akan diteliti, 

sejarah, dan perkembangan karakter disiplin siswa kelas VIII serta 

dokumentasi kegiatan pembelajaran di SMP Islam Roudotul Falakh, 

Sukadana. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data pada penelitian kualitatif 

menekankan pada tingkat uji kreadibilitas data yang lebih memfokuskan pada 

data yang diperoleh. “Uji kreadibilitas data adalah meyakinkan hasil data 

penelitian kualitatif yang dilakukan dengan pengamatan jangka panjang, 

meningkatkan ketekatan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

mahasiswa, serta analisis kasus negatif.15  

Uji kreadibilitas terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan 

dengan berbagai cara diantaranya dengan perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatife, menggunakan bahan referensi, mengadakan 

member check, pengujian transferability, pengujian dependability, pengujian 

konfirmability.16 
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(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 90. 
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Peneliti dalam uji kreadibilitas data menggunakan cara triangulasi 

untuk penjamin keabsahan data. Berikut ini macam-macam cara triangulasi 

sebagai berikut:  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Hasil 

data tersebut harus dideskripsikan dan dikategorisasikan mengenai 

persamaan dan perbedaan yang spesifik dari sumber data tersebut. Data 

yang telah dianalisis dan simpulkan oleh peneliti, kemudian dimintakan 

kesapakatan dengan tiga sumber tersebut. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik adalah teknik ini untuk menguji keabsahan 

data dalam pengecekan data pada narasumber yang sama tetapi dengan 

teknik yang berbeda. peneliti melakukan teknik pada wawancara, 

dokumentasi, observasi guna untuk memperoleh data yang diharapkan. 

3. Triangulasi Waktu 

Pada triangulasi ini, Triangulasi waktu digunakan dalam menguji 

kredibilitas data yaitu dengan cara mengecek data yang dilakukan dengan 

menentukan waktu melalui teknik wawancara, observasi serta teknik lain 

dalam waktu dan kondisi yang berbeda.17 

 

                                                           
17

 Ibid., 94. 
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Adapun triangulasi yang peneliti gunakan dalam proses penjamin 

keabsahan data penelitian yaitu triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah 

cara membandingkan informasi yang didapatkan dengan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, setelah itu dicek dengan 

dokumentasi. 

 

 

 

 

Gambar 1 Triangulasi Teknik Menurut Sugiono 

E. Teknik Analisis Data 

Langkah selanjutanya setelah data lapangan diperoleh, maka langkah 

selanjutnya adalah analisis data. Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis 

data sebenarnya bukan perkara yang dilakukan setelah mengumpulkan data 

saja, namun sepanjang proses penelitian ini, dimulai dari perencanaan, 

pengumpulan data hingga pengartian atau pembahasan data lapangan. Secara 

substansi langkah analisis data dalam penelitian ini merupakan tuntutan 

dalam berbagai tahapan–tahapan kegiatan yang ditempuh peneliti dalam 

Observasi Wawancara 

Dokumentasi 
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menyusun, mengelola, serta menemui makna, atau tafsiran kesimpulan dari 

keseluruhan data penelitian.18 

Analisis data dalam penelitian kualitatif juga merupakan bagian 

penting dalam proses penelitian karena dengan analisis seperti ini, data akan 

tampak manfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan 

mencapai tujuan akhir penelitian. Aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berulang secara terus-menerus hingga tuntas. 

Aktivitas dalam analisis data adalah data reduction, data display, dan 

verification. 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pengumpulan data merupakan kegiatan peneliti dalam 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi atau 

gabungan ketiganya (Triangulasi). Pengumpulan data dilakukan 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Kegiatan tersebut dilakukan 

supaya peneliti mendapatkan data yang banyak. Tahap awal yang 

dilakukan seorang peneliti yaitu mengamati secara umum obyek yang 

diteliti, dari semua yang dilihat dan didengar direkam semua sehingga 

peneliti mendapatkan data yang banyak dan bervarisi.19 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan sebuah rangkaian seorang peneliti yang 

perlu dilakukan dalam tingkatan-tingkatan data yang sudah dihasilkan 

dengan melaksanakan pengujian data dalam hubungannya kepada aspek 
                                                           

18
 Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 17. 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian., 134. 
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atau fokus penelitian. Dalam istilah reduksi atau reduction ini adalah 

pengurangan dengan penentuan ulang terhadap data yang sudah 

diperoleh dalam penelitian.20 

Peneliti melakukan reduksi data untuk memilih hal-hal yang 

menjadi pokok serta memfokuskan hal-hal yang penting. Dengan 

demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih rinci dan jelas, dapat juga mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

pembinaan karakter disiplin siswa siswa kelas VIII. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar katagori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan 

mendisplay data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang 

terjadi, dalam hal yang utama kedua teknik analisis data direduksi adalah 

penyajian data yang diperoleh berdasarkan data yang sudah direduksi lalu 

ditinjau kembali apa gambarannya semuanya, sehingga mendapatkan 

konteks data secara menyeluruh, dan akhirnya bisa digunakan untuk 

pengambilan keputusan.21 

Peneliti menggunakan data display untuk menganalisis data 

setelah data direduksi yaitu data-data tersebut masuk kedalam data 

display dalam bentuk pemaparan uraian singkat yang didapat pada upaya 

guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan karakter disiplin siswa 

                                                           
20

 Ibid., 109. 
21

 Suharsaputra, Metodologi Penelitian., 219. 
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kelas VIII, dalam penyajian data sehingga mempermudah peneliti untuk 

memamahi data tersebut. 

4. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan) 

Langkah keempat dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Melakukan penarikan kesimpulan berupa 

deskripsi yang menggambarkan suatu objek yang mana sebelum diteliti 

masih bersifat tidak konkret dan setelah dilakukan penelitian akan terlihat 

jelas dan dapat menyimpulkan sesuatu yang diperoleh.22  

Terdapat dua cara dalam menganalisis data yaitu secara induktif 

dan secara deduktif. Analisa induktif digunakan oleh peneliti kualitatif 

yakni dengan diawali dari usaha memperoleh data secara detail (riwayat 

hidup responden, life story, life style, berkaitan dengan masalah 

penelitian, tanpa evaluasi interpretasi lalu dikategori, diabstraksi dan 

dicari tema, konsep atau teori sebagai temuan. Analisis induktif 

dilakukan sejak awal penelitian. Sedangakan secara deduktif biasa 

digunakan peneliti kuantitatif, karena hipotesis yang tersusun 

berdasarkan teori yang sudah ada. Teori tersebut menggambarkan 

keadaan umum atau konstruk. Oleh karenanya, penelitian kuantitatif 

ingin membuktikan hipotesis yang telah disusun secara umum. Analisis 

data harus dilakukan dengan cara deduktif, dari umum ke khusus. 

Analisis deduktif dilakukan setelah semua data yang dicari telah 

terkumpul. Analisa metode deduktif ini digunakan dalam menganalisa 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian., 345. 
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data yang berbentuk angka dari hasil tes, yang nantinya di deskripsikan 

secara herbal.23 

Apabila langkah-langkah di atas sudah diterapkan, kemudian 

penulis membuat kesimpulan awal yang bersifat sementara dari sebuah 

penelitian ini. Kesimpulan sementara yang diperoleh atau yang 

dihasilkan merupakan jawaban dari sebuah rumusan masalah. Oleh 

karena itu, kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal harus 

didukung dengan bukti-bukti yang valid serta konsisten. Penelitian harus 

menguraikan secara jelas sesuai dengan data-data atau reduksi-reduksi 

yang telah dikumpulkan oleh penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23

 Sidiq, Metode Penelitian., 56. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

1. Sejarah Sekolah SMP Islam Roudotul Falakh 

SMP Islam Roudotul Falakh berlokasikan di Jln.Kolonel Sutrasno 

Gg. Pesantren LK III Sukadana Ilir Kec.Sukadana Kabupaten Lampung 

Timur. Yayasan Pendidikan & Pondok Pesantren Raudotul Falah 

didirikan pada tanggal 28 januari 2008. Namun sejauh itu rasanya kurang 

lengkap kalau tidak mencantumkan sosok revolusioner yang memberikan 

pengaruh besar di yayasan Pondok Pesantren Raudotul Falakh sukadana 

ilir yaitu almarhum KH. Muhammad Amin Tohari, S.Pd.I, beliau lahir di 

sukadana pada tanggal 03 april 1967 dan beliau merupakan sosok kiyai 

yang arif dan alim serta bijaksana dalam mengatasi segala hal. Beliaulah 

yang telah memberikan kontribusi signifikan dalam kemajuan dan 

perkembangan SMP Islam Roudotul Falakh Sukadana.
1
 

Sistem yang di terapkan oleh beliau mengambil motto NU: “al-

Muhafadhah Ala Qodimis as-Shalih Wa al-Akhdzu Ala jadidi al-Ashlah” 

(tetap berpegang teguh terhadap tradisi terdahulu yang shaleh dan 

responsive terhadap tradisi baru yang lebih sahleh ). Artinya, SMP Islam 

Roudotul Falakh sukadana ilir ini menyelenggarakan kegiatan dibidang 

sosial dengan pendidikan formal dan non-formal dan mendirikan sekolah 

                                                           
1
 Hasil Dokumentasi di SMP Islam Roudotul Falakh pada tanggal 7 Desember 2022. 
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umum (paud,smp, dan smk), dan dalam bidang keagamaan dengan 

mendirikan pondok pesantrek roudotul falakh yang diasuh oleh KH. 

Imam Syafi’i dan dilanjutkan oleh ibu Hj. Rida Rotul Aliyah. 

2. Visi dan Misi SMP Islam Roudotul Falakh 

a. Visi 

Terwujudnya siswa-siswi yang berakhlakul karimah, 

berprestasi, dan berwawasan kebangsaan berdasarkan IPTEK dan 

IMTAQ. 

b. Misi 

1) Menggunakan kurikulum yang berlaku secara tepat guna sesuai 

dengan program pendidikan/system pendidikan nasional. 

2) Mengadakan pelajaran ekstrakurikuler guna 

menunjang/menambah pengalaman dan pengetahuan siswa. 

3) Menyiapkan tenaga pengajar/guru yang profesional dan 

mumpuni di bidangnya serta disiplin. 

4) Menyiapkan tenaga administrasi/TU, perpustakaan, dan tenaga 

kerja yang dapat membantu perkembangan pendidikan. 

5) Menyiapkan media/alat peraga pembelajaran yang lengkap dan 

memadai. 

6) Menyediakan sarana dan prasarana yang cukup termasuk gedung 

perabot kelas dan kesejahteraan tenaga 

kependidikan.Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 

membina akhlak mulia.
2
 

 

 

 

  

                                                           
2
 Hasil Dokumentasi di SMP Islam Roudotul Falakh pada tanggal 7 Desember 2022. 
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3. Data Guru SMP Islam Roudotul Falakh 

Tabel 1.1 

Data Guru SMP Islam Roudotul Falakh 

 

No Nama 
L/

P 

Tempat Tanggal 

Lahir 

Bidang 

Studi 
Ket 

1. Hj. Rida Rotul 

Aliyah, M.Pd 

P Banyu Wangi, 06-

08-1984 

BTQ Kepala 

Sekolah 

2. Erik Susilo D.P. 

S.Ag. 

P Sukadana, 13-04-

1971 

IPA Guru 

3. Peprianingsih, S.Pd P Taman Cari, 22 02-

1988 

MTK Guru 

4. Maslahah, S.Pd.I P Bandar Agung, 02-

11-1980 

Bahasa 

Indonesia 

Guru 

5. Nurqomariyah, Se P Banding, 06-05-

1985 

PAI, BTQ Guru 

6. Amanaturohman, 

S.Pd 

L Sukadana, 28-07-

1992 

Bahasa 

Inggris 

Guru 

7. M. Khairudin, S.Pd.I L Sukadana, 28-04-

1988 

PKN, 

FIQIH 

Guru 

8. Sri Suwarni, S.Pd P Sukadana Ilir, 16-

02-1992 

Bahasa 

Indonesia 

Guru 

9. Suwitri, S.Pd P Sukadana, 05-07-

1989 

Seni 

Budaya 

Guru 

10. Istian Safitri, S.Pd P Sukadana, 28-06-

1990 

Bahasa 

Inggris 

Guru 

11. Anggun Loviana, 

S.Pd 

P Sukadana Ilir, 11-

08-1991 

MTK Guru 

12. M. Ikhwani, S.Pd L Sukadana Ilir, 25-

08-1990 

Penjas Guru 

13. Henny Suprihartini, 

S.Pd 

P Sukadana Ilir, 23-

10-1993 

PAI, BTQ Guru 

14. Dyah Meitasari, S.Pd P Taman Endah, 27-

05-1992 

IPS Guru 

15. Fitri Sundari P Sukadana Ilir, 26-

01-2000 

IPA, Bahasa 

Lampung 

Guru 

16. Zulfakar Sidiq L Sukadana, 09-10-

1982 

Operator 

sekolah 

Pembina 

Estrakurikul

er 

17. Anita Widyasari, 

S.Pd 

P Sukadana Ilir, 01-

01-1982 

IPS Guru 

18. Sinta Adelia S.H P Surabaya Udik, 29-

04-1998 

PKN Guru 

19. Intan Mayora, S.Pd P Purbolinggo, 04-08-

1998 

BK Guru 

20. Desti Elly Yanti P Sukadana, 18-12-

1999 

IPA, 

Bahasa 

Lampung 

Guru 

Sumber: Hasil Dokumentasi di SMP Islam Roudotul Falakh 
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Berdasarkan data diatas bahwa  Guru di SMP Islam Roudotul 

Falakh berjumlah 20 yang mengajar pada kelas VII, VIII, dan IX  dengan 

jenjang pendidikan yang berbeda-beda dan mayoritas pendidikan yang 

ditempuh adalah S1. Kemudian ada beberapa guru yang memiliki jenjang 

pendidikan yang pernah ditempuh hingga S2, dan setiap guru mempunyai 

jam mata pelajaran serta ada beberapa guru yang mempunyai jabatan 

disekolahan. Adanya jenjang pendidikan yang pernah ditempuh oleh guru 

SMP Islam Roudotul Falakh menunjukkan bahwa guru di SMP Islam 

Roudotul Falakh sudah memenuhi kompetensi, kuantitas, serta kualitas 

sebagai tenaga pendidik. Guru atau tenaga pendidik merupakan suatu 

kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Gurulah yang menjadi 

titik tumpu jalannya proses belajar mengajar. Maka kualitas pendidik 

harus memenuhi kompetensi sebagai seorang pendidik. 

 

4. Data Siswa SMP Islam Roudotul Falakh 

Tabel 1.2 

Data Jumlah Siswa SMP Islam Roudotul Falakh 

 

Kelas Kurikulum 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P 

VII K.13 29 22 51 

VIII K.13 29 22 51 

IX K.13 20 19 39 

JUMLAH 141 

Sumber: Hasil Dokumentasi di SMP Islam Roudotul Falakh 
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Jumlah siswa SMP Islam Roudotul Falakh sukadana ilir 

berdasarkan data diatas adalah berjumlah 141 Siswa. Berdasarkan jumlah 

data siswa diatas bahwasannya siswa SMP Islam Roudotul Falakh terbagi 

menjadi menjadi 3 kelas diantaranya yaitu kelas VII, VIII, dan IX. Kelas 

VII berjumlah 51 siswa diantaranya laki-laki 29 dan perempuan 22, kelas 

VIII berjumlah 51 siswa diantaranya 29 siswa laki-laki dan 22 siswa 

perempuan dan kelas IX berjumlah 39 siswa diantaranya 20 siswa laki-

laki dan 19 siswa perempuan. 

5. Data Siswa Kelas VIII SMP Islam Roudotul Falakh 

Tabel 1.3 

Data Siswa Kelas VIII SMP Islam Roudotul Falakh 

Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah  

VIII A 15 11 26 

VIII B 14 11 25 

Jumlah  29 22 51 

Sumber: hasil dokumentasi di SMP Islam Roudotul Falakh 

Berdasarkan data siswa kelas VIII di atas, bahwasannya kelas 

VIII terbagi menjadi 2 kelas diantaranya yaitu kelas VIII A dan kelas 

VIII B. Kelas VIII A berjumlah 26 siswa diantaranya 15 siswa laki-laki 

dan 11 siswa perempuan. Sedangkan kelas VIII B berjumlah 25 siswa 

diantaranya 14 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 
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6. Jadwal Mata Pelajaran Kelas VIII SMP Islam Roudotul Falakh 

Tabel 1.4 

Jadwal Mata Pelajaran Kelas VIII SMP Islam Roudotul Falakh 

 

7. N

o 

Waktu Senin  Selasa  Rabu  Kami

s  

Jum’at  Sabtu  

1. 
07:00-

07:45 

Sholat Dhuha 

2.  07:45-

08:20 

Bahasa 

Lampung 

Bahasa 

Indonesia 

IPA MTK Penjas Pramuka 

3. 08:20-

08:55 

Bahasa 

Lampung 

Bahasa 

Indonesia 

IPA MTK Penjas Pramuka 

4. 08:55-

09:30 

Bahasa 

Indonesia 

MTK PKN BTQ Bahasa 

Inggris 

PAI 

5. 09:30-

10:05 

Bahasa 

Indonesia 

MTK PKN BTQ IPS PAI 

6. 10:05-

10:20 

Istirahat 

7. 10:20-

10:55 

MTK IPS Bimbingan 

Konseling 

Bahasa 

Inggris 

Seni 

Budaya 

Bahasa 

Inggris 

8. 10:55-

11:30 

IPA Penjas Fiqih IPS Seni 

Budaya 

Bahasa 

Inggris 

9. 11:30-

11:45 

Istirahat 

10. 
11:45-

12:20 

IPA IPS PAK Seni 

Budaya 

 Pend. 

Agama 

Islam 

11 12:20-

13:00 

Sholat Dzuhur Berjamaah dan Tadarus 

Sumber: Hasil Dokumentasi di SMP Islam Roudotul Falakh 

 

Berikut diatas adalah jadwal mata pelajaran kelas VIII SMP Islam 

Roudotul Falakh Sukadana ilir. Berdasarkan data jadwal mata pelajaran 

diatas menunjukkan bahwasannya pembelajaran di SMP Islam Roudotul 

Falakh terkhusus pada kelas VIII sudah berjalan sesuai dengan jadwal 

tersebut. Selain itu, adanya jadwal mata pelajaran diatas juga 

membuktikan bahwasannya guru-guru SMP Islam Roudotul Falakh 

sudah memiliki tanggung jawab mengajar dikelas tersebut. Ada berbagai 
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macam mata pelajaran yang tersusun pada jadwal diatas baik mata 

pelajaran umum maupun mata pelajaran keagamaan dan pembelajaran 

dilaksanakan mulai hari senin hingga hari sabtu sesuai dengan jadwal 

tersebut. 

7. Data Ruang Belajar lainnya di SMP Islam Roudotul Falakh 

Tabel 1.5 

Data Ruang Belajar Lainnya di SMP Islam Roudotul Falakh 

 

Jenis Ruang Jumlah Jenis Ruang Jumlah 

Perpustakaan 1 kesenian 1 

Lab. Ipa 1 ketrampilan 1 

Lab. 

Computer 
1 Serbaguna 1 

Lab. Bahasa 1 Ruang Ibadah 1 

Ruang UKS 1 Ruang Kantin. 3 

Sumber: Hasil Dokumentasi di SMP Islam Roudotul Falakh 

Berdasarkan data di atas bahwasannya ruang belajar yang ada di 

SMP Islam Roudotul Falakh berjumlah 10 ruangan diantaranya  terdapat 

banyak kegiatan yang dilakukan di SMP Islam Roudotul Falakh 

Sukadana dari kegiatan berupa pendidikan formal maupun non formal 

baik dari kelas VII sampai kelas IX.  

 

B. Temuan Khusus 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter Disiplin Siswa Kelas 
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VIII di SMP Islam Roudotul Falakh Sukadana. Peneliti akan memaparkan 

hasil penelitiannya sebagai berikut: 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter 

Disiplin Siswa Kelas VIII 

a. Pembinaan dengan keteladanan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam kelas VIII, Ibu Henny Suprihartini menyatakan bahwa:  

Saya, selaku Guru pendidikan agama Islam kelas VIII sudah 

sepatutnya memberikan keteladanan yang baik terhadap siswa 

saya terkhusus kelas VIII. Keteladanan yang saya berikan 

kepada siswa saya contohnya, saya selalu berusaha memberikan 

contoh perilaku yang baik seperti ketekunan, rasa tanggung 

jawab, dan memotivasi siswa saya. Hal tersebut saya lakukan 

karena pada dasarnya guru adalah seorang yang digugu dan 

ditiru.3 

 

Kemudian pernyataan di atas diperkuat oleh siswa kelas VIII 

yang berinisial A bahwa:  

Di kelas, saya seringkali melihat Guru pendidikan agama Islam 

saya memberikan contoh perilaku yang  baik, seperti ketika 

memasuki kelas disarankan mengucapkan salam terlebih 

dahulu, memberikan semangat dalam belajar, dan rajin 

mengerjakan tugas sekolah.
4
 

Kemudian hal senada juga disampaikan oleh siswa kelas VIII 

yang berinisial B bahwa: 

Ketika saya di kelas, pada saat mata pelajaran pendidikan 

agama Islam saya merasakan kebaikan dari guru pendidikan 

agama Islam saya. Karena guru pendidikan agama Islam selalu 

sabar dalam menyampaikan materi sehingga saya merasa lebih 

senang mengikuti pembelajaran di kelas.
5
 

                                                           
3
 Hasil Wawancara dengan Ibu Henny Suprihartini Selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

di SMP Islam Roudotul Falakh Pada Tanggal 11 Januari 2023. 
4
 Hasil Wawancara dengan  A Selaku Siswa di SMP Islam Roudotul Falakh  Sukadana 

pada Tanggal 11 Januari 2023. 
5
 Hasil Wawancara dengan  B Selaku Siswa di SMP Islam Roudotul Falakh  Sukadana 

pada Tanggal 11 Januari 2023. 
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Pernyataan di atas juga diperkuat oleh guru BK yang bernama 

Ibu Intan Mayora Bahwasannya: 

Menurut saya, sudah sepatutnya guru pendidikan agama Islam 

memberikan keteladanan yang baik kepada siswanya. Karena, 

guru pendidikan agama Islam adalah salah satu guru yang 

menjadi tolak ukur siswa dalam hal kebaikan. Sehingga perlu 

adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan 

agama Islam untuk membina karakter disiplin siswa. Seperti 

yang saya lihat sejauh ini, guru pendidikan agama Islam sudah 

mengupayakan keteladanan yang baik kepada siswa untuk 

membina karakter disiplin. Seperti guru pendidikan agama 

Islam selalu menyarankan siswa untuk melaksanakan sholat 

tepat waktu ketika masuk waktu sholat dhuhur di sekolah.
6
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperkuat oleh hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti secara langsung, bahwasannya 

pembinaan karakter disiplin siswa di kelas VIII Roudotul Falakh 

Sukadana melalui pembinaan keteladanan sudah dilakukan dengan 

baik oleh guru PAI. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwasannya 

terdapat aktifitas-aktifitas yang menunjukkan keteladanan seperti, guru 

pendidikan agama Islam selalu berpakaian rapih, selalu berusaha 

datang ke sekolahan tepat waktu, dan selalu hadir di kelas ketika ada 

jam mata pelajaran.   

b. Pembinaan dengan Pembiasaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam kelas VIII, Ibu Henny Suprihartini menyatakan bahwa: 

Upaya saya dalam membina karakter disiplin siswa yaitu 

dengan cara membiasakan siswa untuk berperilaku sopan 

santun, membiasakan siswa agar tidak terlambat masuk kelas, 

                                                           
6
 Hasil Wawancara dengan Ibu Intan Mayora Selaku guru BK di SMP Islam Roudotul 

Falakh  Sukadana pada Tanggal 10 Januari 2023. 
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dan membiasakan anak untuk selalu mengerjakan tugas yang 

saya berikan.
7
 

 

Kemudian pernyataan di atas diperkuat oleh siswa kelas VIII 

yang berinisial C bahwa:  

Guru pendidikan agama Islam saya, selalu mengajarkan kepada 

saya dan teman-teman kelas saya untuk membiasakan 

berpakaian rapih ketika di sekolah seperti, menggunakan 

seragam sekolah yang lengkap. Selain itu, guru pendidikan 

agama Islam saya juga mengajarkan untuk selalu rajin 

berangkat sekolah dan sering memberikan tugas.
8
 

 

Kemudian pernyataan lain disampaikan oleh siswa kelas VIII 

yang berinisial  D bahwa: 

Saya belum bisa menjadi siswa yang disiplin, karena saya 

sering terlambat datang ke sekolah. Sehingga ketika saya 

berangkat ke sekolah saya selalu terburu-buru dan seringkali 

saya kurang memperhatikan guru ketika belajar karena saya 

seringkali mengobrol dengan teman saya padahal guru PAI 

saya sering memperingatkan saya untuk membiasakan 

berangkat sekolah tepat waktu, dan memperhatikan guru ketika 

menyampaikan materi.
9
 

 

Kemudian hasil wawancara dengan guru BK yang bernama Ibu 

Intan Mayora Bahwasannya: 

Sejauh ini yang saya lihat pembiasaan yang seringkali 

dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kepada siswanya 

yaitu membiasakan siswanya untuk selalu menjaga perilaku 

yang baik seperti sopan santun, berbicara yang baik, berpakaian 

yang baik, berangkat ke sekolah lebih awal, dan memberikan 

tugas kepada siswanya.
10

 

 

                                                           
7
 Hasil Wawancara dengan Ibu Henny Suprihartini Selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

di SMP Islam Roudotul Falakh  Sukadana pada Tanggal 10 Januari 2023. 
8
 Hasil Wawancara dengan  C Selaku Siswa di SMP Islam Roudotul Falakh  Sukadana 

pada Tanggal 11 Januari 2023. 
9
 Hasil Wawancara dengan  D Selaku Siswa di SMP Islam Roudotul Falakh  Sukadana 

pada Tanggal 11 Januari 2023. 
10

 Hasil Wawancara dengan Ibu Intan Mayora Selaku guru BK di SMP Islam Roudotul 

Falakh  Sukadana pada Tanggal 10 Januari 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperkuat oleh hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti secara langsung, bahwasannya 

pembinaan karakter disiplin siswa di kelas VIII Roudotul Falakh 

Sukadana melalui pembinaan dengan pembiasaan sudah dapat 

dikatakan baik. Karena ketika peneliti melakukan observasi dilapangan 

secara langsung peneliti menemukan fenomena-fenomena pembiasaan 

yang dilakukan oleh guru terutama guru PAI seperti guru masuk ke 

kelas dengan tepat waktu, membiasakan siswa untuk mengikuti solat 

dhuha berjama’ah, dan guru PAI sering memberikan tugas kepada 

siswanya agar siswa memiliki rasa tanggung jawab.  

c. Pembinaan dengan nasehat  

Pembinaan dengan nasehat yang baik dalam pembinaan 

karakter disiplin siswa memberikan dampak yang cukup signifikan 

kepada siswa, sehingga dapat menghiasinya dengan budi pekerti baik, 

membekalinya dengan prinsip-prinsip keislaman, serta menggerakan 

siswa menuju harkat dan martabat yang luhur. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam kelas VIII, Ibu Henny Suprihartini menyatakan bahwa:  

Upaya guru pendidikan agama Islam dalam memberikan 

nasehat kepada siswanya adalah dengan menasehati siswa 

kepada hal-hal kebaikan, seperti menasehati siswa saya untuk 

tidak meninggalkan sholat lima waktu, dan menasehati siswa 

untuk selalu mengedepankan sikap sopan santun terhadap guru. 
Selain itu, sebelum saya menutup pembelajaran di kelas, saya 

juga selalu menyampaikan pesan kepada siswa saya agar selalu 

lebih giat lagi dalam belajar, menasehati siswa untuk rajin 

berangkat ke sekolah, mengingatkan siswa untuk mengerjakan 
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PR supaya siswa bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugasnya.
11

 

 

Kemudian pernyataan di atas diperkuat oleh siswa kelas VIII 

yang berinisial C bahwa: 

Guru pendidikan agama Islam saya selalu menasehati saya 

untuk selalu tepat waktu ketika berangkat ke sekolah dan 

mengerjakan tugas tepat waktu. Akan tetapi, ketika guru 

berbicara di depan kelas terkadang saya merasa bosan dan tidak 

nyaman karena yang dibahas hanya itu-itu saja. Terkadang 

ketika guru saya berbicara di depan kelas, saya asyik 

mengobrol dengan teman sebangku saya. Oleh sebab itu saya 

sering dinasehati guru untuk tidak mengulangi prilaku kurang 

baik tersebut.
12

 

 

Kemudian hal senada juga disampaikan oleh siswa kelas VIII 

yang berinisial  D bahwa: 

Guru saya selalu memberikan nasehat kepada saya ketika saya 

lupa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) atau lupa membawa 

buku pelajaran. Namun, saya masih saja mengulangi kesalahan 

yang sama saat keesokan harinya.
13

 

 

Kemudian hasil wawancara dengan guru BK yang bernama Ibu 

Intan Mayora Bahwasannya: 

Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam 

pembinaan dengan memberikan nasehat-nasehat yang baik 

sudah dilakukan dengan semaksimal mungkin. Namun, siswa 

terkadang suka mengabaikan ketika guru memberikan nasehat 

yang baik kepada siswa. Saya selaku guru BK pernah 

mendapatkan laporan dari guru bahwa ada beberapa siswa yang 

ketika dinasehati masih saja mengulanginya lagi. Saya berharap 

kepada guru terutama guru PAI untuk selalu berusaha 

                                                           
11

 Hasil Wawancara dengan Ibu Henny Suprihartini Selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Islam Roudotul Falakh  Sukadana pada Tanggal 10 Januari 2023. 
12

 Hasil Wawancara dengan  C Selaku Siswa di SMP Islam Roudotul Falakh  Sukadana 

pada Tanggal  12 Januari 2023. 
13
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pada Tanggal  12 Januari 2023. 
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semaksimal mungkin dan tanpa mengenal lelah dalam 

memberikan nasehat yang baik kepada siswanya.
14

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperkuat oleh hasil 

observasi yang dilakukan peneliti secara langsung, peneliti 

menemukan berbagai nasehat yang disampaikan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam seperti guru menasehati siswa yang berbicara kurang 

sopan terhadap guru, setelah guru mengecek daftar kehadiran siswa 

guru menasehati siswa untuk rajin hadir ke sekolah, kemudian guru 

menasehati siswa apabila ketika pembelajaran berlangsung siswa 

dilarang ribut dan memperhatikan pelajaran yang dipelajari serta 

memperhatikan guru saat menjelaskan di depan kelas. Selain itu, 

sebelum pembelajaran ditutup guru selalu menyampaikan nasihat 

tentang motivasi kepada siswa untuk lebih giat dalam belajar. 

d. Pembinaan dengan teguran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam kelas VIII, Ibu Henny Suprihartini menyatakan bahwa: 

Ketika terdapat siswa yang melakukan kesalahan seperti 

melanggar tata tertib sekolah atau peraturan yang ada di 

sekolah, rebut di kelas, tidak memperhatikan guru ketika 

belajar, dan tidak mengikuti solat dhuha berjama’ah. Hal yang 

pertama saya lakukan adalah menegurnya. Teguran yang saya 

berikan kepada siswa berupa perkataan dan pemberian 

hukuman.
15

 

 

Kemudian pernyataan di atas diperkuat oleh siswa kelas VIII 

yang berinisial A bahwa “iya benar, ketika saya melakukan kesalahan 

                                                           
14

 Hasil Wawancara dengan Ibu Intan Mayora Selaku guru BK di SMP Islam Roudotul 

Falakh  Sukadana pada Tanggal 11 Januari 2023. 
15

 Hasil Wawancara dengan Ibu Henny Suprihartini Selaku Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Islam Roudotul Falakh  Sukadana pada Tanggal 11 Januari 2023. 
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seperti ribut di kelas dan tidak memperhatikan guru saat mengajar di 

kelas, guru pendidikan agama Islam selalu menegur saya dengan 

perkataan.”
16

 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh siswa kelas VIII 

yang berinisial  D bahwasannya “ketika terlambat masuk ke kelas,  

ketika saya ribut di kelas, dan ketika saya tidak ikut solat dhuha 

berjama’ah.”
17

 

Kemudian hasil wawancara dengan guru BK yang bernama Ibu 

Intan Mayora Bahwasannya: 

Teguran yang guru PAI berikan terhadap siswa yang 

melakukan kesalahan-kesalahan terutama melanggar tata tertib 

dan peraturan sekolah adalah berupa perkataan kemudian 

apabila siswa melakukan kesalahan yang melewati batas maka 

guru PAI memberikan teguran dengan hukuman. Hukuman 

yang sering diberikan guru PAI adalah melaporkan siswa 

kepada saya, kemudian saya memanggil siswa tersebut ke 

ruangan BK, memberikan surat pernyataan, memanggil orang 

tua, hingga memberikan skorsing kepada siswa. Hal tersebut 

saya lakukan agar siswa tidak mengulangi kesalahan-kesalahan 

tersebut.
18

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperkuat oleh hasil 

observasi yang dilakukan peneliti secara langsung bahwasannya 

peneliti menemukan fenomena-fenomena yang ada di sekolahan 

seperti halnya terdapat siswa yang melakukan kesalahan dan melangar 

peraturan sekolah seperti halnya terdapat siswa yang terlambat masuk 

                                                           
16

 Hasil Wawancara dengan  A Selaku Siswa di SMP Islam Roudotul Falakh  Sukadana 
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17
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pada Tanggal 12 Januari 2023. 
18

 Hasil Wawancara dengan Ibu Intan Mayora Selaku guru BK di SMP Islam Roudotul 
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ke kelas, kemudian terdapat juga siswa yang ribut atau tidak 

memperhatikan guru ketika belajar di kelas. Sehingga seringkali guru-

guru di sekolah memberikan nasihat, teguran, hingga hukuman bagi 

siswa yang melanggar atau melakukan kesalahan di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwasannya upaya yang dilakukan guru dalam 

pembinaan karakter disiplin siswa sudah dilakukan sebaik mungkin. 

Hal tersebut, dapat dilihat dari beberapa upaya guru yang diberikan 

kepada siswa untuk membina karakter disiplin seperti guru pendidikan 

agama Islam seringkali memberikan contoh perilaku keteladanan, 

pembiasaan, nasihat, dan teguran kepada siswanya seperti 

menyarankan siswa untuk sholat dhuha berjama’ah tepat waktu, 

memberikan nasihat kepada siswa untuk menjaga sopan santun, 

memakai pakaian lengkap sekolah, dan menegur siswa yang tidak 

memperhatikan guru saat belajar di kelas. 

2. Pembahasan 

Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti dapat menganalisis temuan yang 

ada, kemudian selanjutnya dapat membangun penemuan baru serta 

mampu menjelaskan mengenai upaya guru pendidikan agama Islam dari 

hasil penelitian. Selain itu, peneliti juga menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif (pemaparan) dari data yang diperoleh melalui  teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan pihak-pihak yang 
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bersangkutan. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan 

karakter disiplin siswa sangat penting dilakukan di sekolah. Upaya yang 

dilakukan guru pendidikan agama Islam tentunya memiliki cara tersendiri 

untuk menunjang keberhasilan pembelajaran sehingganya proses 

pembelajaran tersebut terlaksana dengan baik. 

Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam di sekolah 

SMP Islam Roudotul Falakh dalam pembinaan karakter disiplin siswa 

kelas VIII yaitu melalui pembinaan keteladanan, pembinaan melalui 

pembiasaan, pembinaan melalui nasihat dan pembinaan melalui teguran 

seperti memberikan contoh perilaku yang baik kepada siswa kelas VIII 

diantaranya ketekunan, rasa tanggung jawab, memotivasi, berperilaku 

sopan santun, masuk ke kelas tepat waktu, mengikuti solat dhuha 

berjama’ah, sering memberikan tugas, dan berpakaian rapih. Sehingga 

dari upaya-upaya tersebut siswa memiliki karakter disiplin baik, karakter 

sikap, karakter disiplin waktu, dan karakter disiplin belajar. Untuk 

memaksimalkan upaya tersebut dalam pembinaan karakter disiplin siswa 

kelas VIII perlu adanya kerjasama antara guru PAI, siswa, maupun guru 

lainnya seperti guru BK di SMP Islam Roudotul Falakh supaya dalam 

pelaksanaan pembinaan karakter disiplin siswa dapat berjalan dengan 

baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter Disiplin Siswa di SMP 

Islam Roudotul Falakh Sukadana, dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya yang 

dilakukan oleh guru melalui pembinaan keteladanan, pembinaan melalui 

pembiasaan, pembinaan melalui nasehat, dan pembinaan melalui teguran 

sudah dilakukan dan diupayakan dengan baik oleh guru PAI kelas VIII. 

Sehingga dari upaya tersebut menghasilkan siswa yang memiliki 

karakter disiplin cukup baik, dari karakter disiplin sikap siswa memiliki 

perilaku yang baik seperti memiliki sopan santun, rasa tanggung jawab, dan 

berpakaian rapih. Kemudian dari karakter disiplin waktu siswa rajin, masuk 

kelas tepat waktu, mengikuti sholat dhuha berjama’ah dan mengumpulkan 

tugas tepat waktu. Sedangkan dari karakter disiplin belajar menghasilkan 

siswa yang semangat dalam belajar, memperhatikan guru saat belajar dikelas, 

dan rajin mengerjakan tugas sekolah. Berikut di atas adalah hasil dari upaya 

yang dilakukan guru PAI kelas VIII dalam pembinaan karakter disiplin siswa 

SMP Islam Roudotul Falakh. Berdasarkan hasil tersebut tidak terlepas dari 

kerjasama antara guru PAI kelas VIII, Siswa kelas VIII, dan guru BK. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat di 

sampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Guru PAI 

Untuk meningkatkan karakter disiplin siswa peniliti berharap guru  

dapat berinovasi dalam kegiatan belajar mengajar supaya tujuan 

pembinaan karakter disiplin siswa agar dapat tercapai dengan baik.  

2. Untuk siswa Kelas VIII 

Lebih ditingkatkan lagi dalam disiplin sikap, disiplin waktu dan 

disiplin belajar. Hendaknya agar lebih mengedepankan sopan santun, 

jangan terlambat berangkat kesekolah maupun masuk kelas, dan  

semangat untuk mengikuti pembelajaran di sekolah dengan 

memperhatikan guru maupun mengerjakan tugasnya. 

3. Untuk Guru SMP Islam Roudotul Falakh 

 Agar dapat bekerjasama dengan baik antara dewan guru, guru BK 

maupun orang tua siswa untuk keberhasilan dalam pembinaan karakter 

disiplin siswa dan selalu mengupayakannya sebaik mungkin. 
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Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas VIII di SMP Islam Roudotul Falakh 
 

 
Wawancara dengan Inisial A Kelas VIII 

di SMP Islam Roudotul Falakh 

 

 
Wawancara dengan siswa inisial B Kelas VIII 

di SMP Islam Roudotul Falakh 



 

 

 

 

 
Wawancara dengan siswa inisial C Kelas VIII 

di SMP Islam Roudotul Falakh 

 
Wawancara dengan siswa inisial D Kelas VIII 

di SMP Islam Roudotul Falakh 

 
Dokumentasi Siswa Kelas VIII yang 

berpakaian kurang rapih  



 

 

 

 
Dokumentasi Siswa Kelas VIII yang 

berpakaian rapih 

 
Dokumentasi siswa kelas VIII yang memiliki 

sikap sopan santun terhadap guru PAI 

 
Dokumentasi Daftar Absensi Guru PAI 

Kelas VIII No 13  

 



 

 

 

 
Dokumentasi Siswa Kelas VIII saat mengerjakan 

 tugas dari Guru PAI di  

SMP Islam Roudotul Falakh 
 

 
Dokumentasi Siswa Kelas VIII saat melaksanakan 

Sholat Dhuha Pukul 07:30 
 

 
Dokumentasi Guru PAI kelas VIII saat memberikan 

 nasehat diakhir jam pelajaran 

 



 

 

 

 
Dokumentasi beberapa siswa kelas VIII di luar kelas saat 

jam pelajaran pada pukul 08:37 atau sebelum istirahat 

 

 
Dokumentasi guru PAI kelas VIII saat memberikan teguran  

terhadap siswa kelas VIII setelah siswa  

di luar kelas saat jam pelajaran 
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